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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Korea Selatan sebagai donor baru dalam kerangka kerjasama ODA telah

mewarnai wajah baru diplomasi ekonomi di Asia Tenggara dan Sub-Sahara

Afrika, yang selama beberapa dekade didominasi oleh Jepang dan Tiongkok. Pada

periode 2008-2013 di bawah kepemimpinan Presiden Lee Myung-bak, Korea

Selatan semakin agresif dalam menjalin kemitraan dengan Asia Tenggara dan

Sub-Sahara Afrika melalui pemberian Official Development Assistance (ODA).

Korea Selatan secara eksplisit meningkatkan proporsi dana ODA untuk kedua

regional tersebut. Penulis mencermati, bahwa pendistribusian ODA ke Asia

Tenggara dan Sub-Sahara Afrika tidak terlepas dari pertimbangan geoekonomi

dan geopolitik. Hal ini kemudian memunculkan pertanyaan, ?Apa pertimbangan

geoekonomi dan geopolitik yang melandasi Korea Selatan dalam pembentukan

peta distribusi ODA ke regional Asia Tenggara dan Sub-Sahara Afrika periode

2008-2013??. Di dalam penelitian ini penulis berargumen, bahwa pembentukan

peta distribusi ODA Korea Selatan di Asia Tenggara dan Sub-Sahara Afrika

dilandasi oleh pertimbangan geoekonomi dan geopolitik. Kedua pertimbangan

tersebut berdifusi dan saling mempengaruhi satu sama lain, yang kemudian

memunculkan kebijakan ekonomi-politik di Asia Tenggara dan Sub-Sahara

Afrika. Untuk membuktikan argumen tersebut, penelitian ini akan menganalisis

beberapa hal, yaitu (1) kebijakan perdagangan dan FDI Korea Selatan di Asia

Tenggara dan Sub-Sahara Afrika, yang mencakup peningkatan jumlah FTA,

perdagangan di sektor agrikultur, industri, energi, serta proyek-proyek kelestarian

lingkungan, (2) kebijakan politik luar negeri Korea Selatan di Asia Tenggara dan

Sub-Sahara Afrika, seperti intensi untuk berperan sebagai pemimpin regional

dalam usaha pembangunan Asia Tenggara dan demokratisasi dalam mendorong

sistem perekonomian terbuka di Sub-Sahara Afrika

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

South Korea as an emerging donor in ODA platform has coloured economic

diplomacy in Southeast Asia and Sub-Saharan Africa, that has been dominated by

Japan and China for a few decades. In period 2008-2013 under President Lee

Myung-bak administrative, South Korea is increasingly aggressive in partnership
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with Southeast Asia and Sub-Saharan Africa through the provision of Official

Development Assistance (ODA). South Korea explicitly increases the proportion

of ODA fund for both regional. The author has observed that the distribution of

ODA to Southeast Asia and Sub-Saharan Africa can?t be separated from

geoeconomic and geopolitic considerations. Then this phenomena raises a

question, ?What are geoeconomic and geopolitic considerations underlying South

Korea in the establishment of ODA distribution maps to Southeast Asia and Sub-

Saharan Africa in period 2008-2013??. In this research, the author argues, that the

establishment of ODA distribution maps to Southeast Asia and Sub-Saharan

Africa in period 2008-2013 is underlied by geoeconomic and geopolitic

considerations. Both of these considerations have been diffused and influence

each other, that bring out economic-politic policies in Southeast Asia and Sub-

Saharan Africa. To prove this argument, this research will analyze a few things,

namely: (1) Trade policy and FDI of South Korea in Southeast Asia and Sub-

Saharan Africa, which includes increasing the number of FTA, trade in

agriculture, industry, energy sector, and environmental sustainability projects or

green growth project. (2) South Korea?s foreign policies in Southeast Asia and

Sub-Saharan Africa, such as the intention to act as a leader in the development

efforts of Southeast Asia and democratization in encouraging an open economic

system.


